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STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN FIKIH DI
MADRASAH TSANAWIYAH KAMPUNG DELIMA REJANG LEBONG

ABSTRAK

Motivasi merupakan salah satu faktor penunjang dalam menentukan hasil
usaha untuk belajar dan juga dapat dilihat sebagai suatu usaha yang membawa
peserta didik dalam pengalaman belajar sehingga bisa menimbulkan tenaga dan
aktivitas siswa serta memfokuskan pertahian siswa pada suatu waktu tertentu
untuk mencanpai suatu tujuan. Oleh karena itu, Pendidik sangat berperan penting
dalam proses pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Kampung Delima. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui strategi guru pendidikan agama islam dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih serta faktor
penghambat dan pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar

Metode pnelitian menggunakan pendektan deskriptif kualitatif. Subyek
penelitian terdiri dari Guru Pendidikan Agama Islam, Wakil Kepala Bidang
Akademik, dan Peserta didik. Teknik pengumpulan data yang dipeoleh dengan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dengan melalui
beberapa tahapan yaitu reduksi data, pnyajian ata dan penarikan kesimpulan.
Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi waktu.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa : pertama, Strategi yang
dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa yaitu dengan membimbing siswa saat pembelajaran berlangsung,
memberikan suasana belajar yang menyanangkan saat pembelajaran berlangsung
dan guru juga memberi pujian kepada siswa. Faktor penghambat dan pendukung
strategi guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
yaitu : Faktor Pendukung, adanya dukungan dari orang tua terhadap proses
pembelajaran siswa, minat dan motivasi siswa terhadap belajar ilmu figih, adanya
dukungan dari sekolah dalam meningkatkan motivasi serta semangat belajar siswa
dan suasana sekolah yang jauh dari keramaian.

Kata kunci : Strategi, Guru Pendidikan Agama Islam, Motivasi Belajar
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BAB |
PENDHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan juga merupakan suatu lembaga yang dengan sengaja
diselenggarakan untuk mewariskan dan mengembangkan pengetahuan,
keahlian dan keterampilan oleh generasi yang lebih tua kepada generasi
berikutnya dan jika pendidikan seseorang sudah maju, tentu maju pula
kehidupannya demikian pula sebaliknya. Untuk menentukan strategi apakah
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, maka seorang guru harus
menguasai beberapa metode atau strategi penyampaian materi yang tepat
dalam memotivasi siswa sesuai materi keagamaan yang dalam hal ini adalah
materi akhlak dalam keislaman dan kemampuan anak didik yang menerimanya.
Oleh karena itu guru harus pandai dalam memilih dan mempergunakan
strategi dan metode dalam pengajaran yang akan digunakan.!

Agar siswa yang mengalami perubahan yang positif dalam tubuhnya itu
mampu menyesuiakan diri dengan perubahan tersebut, maka berbagai usaha
baik dari orang tua, guru maupun orang dewasa lainnya amat diperlukan
pengawasan dan motivasi. Salah satu peran guru ialah membimbing dan
mendidik yang artinya guru harus membantu muridnya agar bisa mencapai

kedewasaan secara optimal dan menyeluruh. Artinya kedewasaan yang

! Achadah, Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP Nahdhotul Ulama Sunan Giri
Kepanjen Malang. Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran
Hukum Islam. . (2019).



sempurna (sesuai dengan koordinat yang dipunyari murid).> Akan tetapi
strategi memiliki kelemahan dan kelebihannya tersendiri, bukan hanya pada
materi pembelajaran tertentu tetapi juga pada situasi tertentu. Oleh karena itu
faktor situasi juga menentukan efektif tidaknya suatu strategi. Sedangkan
menurut Nana Sudjana, “Metode pembelajaran adalah suatu cara yang dipakai
oleh pengajar dalam melaksanakan proses belajar mengajar ketika melakukan
interaksi dengan peserta didik didalam kelas”. Faktor utama yang menentukan
suatu strategi adalah tujuan utama dalam pembelajaran yang akan dicapai.
Ketidakmampuan siswa dalam mengontrol diri dimana-mana, tidak
terkecuali di MTs Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan
KEMENAG. Peserta didik ialah makhluk yang mempunyai kreatifitas dan
serba aktif dalam menuntut pendidikan agar peserta didik supaya bisa
dibimbing dan diarahkan untuk bisa menunjukkan Kkreatifitasnya sendiri.
Dalam proses belajar mengajar peserta didik harus dikontrol dan diposisikan
sesuai dengan kemampuanya yang dimilikinya, seharusnya pendidikan lebih
lebih bersifat menolong berkembangnya pemikiran yang kritis, tidak hanya
melakukan pemberian materi yang tidak bisa diterima oleh logika pesert didik.?
Dalam konsep strategi belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai
siasat, Kiat, trik, atau cara. Sedangkan secara umum strategi adalah suatu garis

besar haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

2 User Usman, Menjadi guru proffesional (bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h. 7
® Imam Barnadib, Dasar-Dasar Pendidikan Perbandingan, (Yogyakarta: Institut
Press, IKIPYogyakarta, 1988) h. 29-30



Adapun strategi belajar mengajar bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan
guru siswa dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
tujuan yang telah digariskan, dengan kata lain strategi belajar mengajar
merupakan sejumlah langkah yang direkayasa sedemikan rupa untuk mencapai
tujuan pengajaran tertentu.*

Salah satu pengaruh prestasi belajar siswa adalah motivasi dari guru.
namun pada kenyataannya masih banyak guru yang tidak menggunakan
strategi yang sesuai dengan anak didiknya. Para guru jarang
mengkombinasikan metode mengajar yang telah ditetapkan, mereka
kebanyakan hanya menggunakan metode ceramah yang dalam
penyampaiannya sangat menjenuhkan, sehingga motivasi siswa untuk belajar
masih kurang. maka dari itu motivasi sangatlah penting dalam proses
pembelajaran. Karena motivasi merupakan daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu atau daya penggerak dari subjek untuk
melakukan suatu perbuatan dalam suatu tujuan.’

Motivasi merupakan salah satu faktor penunjang dalam menentukan hasil
usaha untuk belajar dan juga dapat dilihat sebagai suatu usaha yang membawa
peserta didik dalam pengalaman belajar sehingga bisa menimbulkan tenaga dan
aktivitas siswa serta memfokuskan pertahian siswa pada suatu waktu tertentu
untuk mencanpai suatu tujuan.® Memperhatikan fungsi motivasi yang sangat

besar manfaatnya bagi peserta didik dalam proses belajar mengajar maka jelas

* Pupuh Fathurohman, Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: Refika

Aditama, 2010)

71

® Sardiman, A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Raja Grafindo, 2001),

® Elly Manizer. "Peran guru sebagai motivator dalam belajar." Tadrib 1.2 (2015)



fungsi guru ialah sebagai motivator, khususnya guru agama, sebagai seorang
motivator sungguh sangat dibutuhkan terlebih jika dikaitkan dengan proses
belajar mengajar yang terjadi khususnya MTs Muhammadiyah Kampung
Delima Rejang Lebong. Motivasi bukan hanya menggerakkan tingkah laku
tetapi juga mengarahkan dan memperkuat tingkah laku, siswa yang
mempunyai motivasi dirinya akan menunjukan minat, semangat dan ketekunan
yang sangat tinggi dalam proses belajar, tanpa membanyak bergantung kepada
guru.

Menurut Tamboloet berpendapat bahwa motivasi adalah keadaan dalam
diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan untuk mencapai
tujuan, sedangkan Sardiman menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah faktor
psikis yang bersifat non intelektual, dalam artian seseorang anak memiliki
motivasi kuat dan memiliki banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar,
sebaliknya seorang anak yang mempunyai motivasi belajar rendah walaupun
pengetahuannya cukup baik boleh jadi anak tersebut mengalami kegagalan
dikarenakan kekurangan motivasi belajar.”

Motivasi terbagi menjadi dua macam yaitu motivasi intinsik dan motivasi
ekstrinsik, motivasi intrinsik adalah dorongan yang tumbuh dalam jiwa
seseorang untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah
dorongan yang berasal dari luar untuk mencapai suatu tujuan, motivasi intrinsic
bisa tumbuh disebabkan ketekunan siswa dalam melakukan belajar untuk

memperoleh ilmu, sedangkan ekstrinsik bisa digambarkan denga siswa yang

7 Sti Marisa. Pengaruh motivasi dalam pembelajaran siswa upaya mengatasi permaslahan
belajar. Jurnal Taushiah, 9(2), (2019) 20-27.



rajin belajar karna ingin memperoleh hadiah.2 Untuk menumbuhkan motivasi
intrinsik anak MTs Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong tidak
bisa tumbuh dari mereka sendiri akan tetapi sangat dibutuhkan motivasi dari
luar, dalam hal ini yang harus berperan aktif adalah guru terutama guru agama,
dalam hal ini yang sangat berperan aktif adalah guru agama terutama guru
figih, upaya yang dilakukan guru agama untuk memotivasi belajar ialah
memberikan pujian atau riwerd kepada peserta didik. Dengan demikian, usaha
guru dalam memberikan motivasi yang besar dapat disempurnakan oleh
peserta didik.

Melihat kondisi pendidikan saat ini memang cukup tidak baik dalam
proses pembelajaran, karena seorang guru masih belum bisa memahami secara
tuntas mengenai strategi dalam belajar mengajar. Padahal strategi merupakan
salah satu cara yang sangat efektif digunakan oleh seorang guru dalam
meningkatkan motivasi atau minat belajar siswa, karena dengan adanya strategi
yang digunakan oleh guru, siswa diharapkan rajin belajar dan tidak merasa
bosan pada suatu peroses pembelajaran. Dengan kurangnya pemahaman
seorang guru secara tuntas mengenai strategi dalam belajar akhirnya siswa
kurang termotivasi dalam belajar. Karena masih banyak guru yang jarang
menggunakan strategi yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa.

Dalam observasi awal, penulis mengamati ruang lingkup pembelajaran
termasuk ilmu fikih di Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong,

kurangnya semangat dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran fikih, hal

8 Ayu Lestari Azis. Pengaruh Motivasi Intrinsik Dan Motivasi Ekstrinsik Terhadap
Prestasi Belajar Ekonomi Bisnis Kelas X Peserta Didik Kelas X Di SMKN 4 Makassar (Doctoral
dissertation, pascasarjana). (2017).



terbukti ketika guru saat memberikan materi pembelajaran ada beberapa dari
mereka ada yang tidur, dan ada yang keluar masuk kelas pada saat
berlangsungnyapembelajaran. Hal ini juga didukung dan diperkuat saat penulis
mewawancarai Guru Pendidikan Agama Islam (fikih) sekaligus guru mata
pelajaran yaitu bapak Joni Antoni pada tanggal 08 April 2023.°
Bapak Joni Antoni menyatakan bahwa: “Peserta didik di MTs
Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong, saat berlangsungnya proses
pembelajaran fikih ada beberapa peserta didik yang kurang dan minat peserta
didikdalam belajar fikih. Dikarenakan untuk memotivasi peserta didik tak hanya
dari guru agama saja tetapi orang tua dan orang dewasa juga berperan dalam
memotivasi anak dan adiknya untuk belajar agama. Pada dasarnya permasalahan
diatas yang menjadi kendala usaha guru agama dalam melakukan proses
berlangsungnya belajar mengajar khususnya dalam mata pelajaran fikih di MTs
Muhammadiyah Kampung Kelima Rejang Lebong. Setelah penulis melakukan
observasi di MTs Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong pada tanggal
08 April 2023 tepatnya hari senin ada beberapa fakta dari guru PAI dan sekaligus
guru mata pelajaran fikih yaitu Bapak Joni Antoni masih terdapat beberapa
masalah yang mengenai peserta didik yaitu kurangnya semangat dan minat dalam
belajar, bolos pelajaran dan merokok di area sekolah.™
Setelah penulis melakukan observasi di MTs Muhammadiyah Kampung

Delima Rejang Lebong pada tanggal 08 April 2023 tepatnya hari senin ada

% Joni Antoni, “Observsi Awal Guru Figih di MTs Muhammdiyah Kampung Delima
Rejang Lebong”. 08 April 2023

19 Joni Antoni, Guru Pendidikan Agama Islam MTs muhammadiyah Kampung Delima
rejang lebong, Observasi, 8 April 2023



beberapa fakta dari guru PAI dan sekaligus guru mata pelajaran fikih yaitu Bapak
Joni Antoni masih terdapat beberapa masalah yang mengenai peserta didik yaitu
kurangnya semangat dan minat dalam belajar, bolos pelajaran dan merokok di
area sekolah. **

Dari fakta yang ada penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Muhammadiyah Kampung
Delima Rejang Lebong”.

. Fokus Masalah

Fokus masalah adalah intisari dari penelitian yang akan dilakukan. Fokus
masalah merupakan garis besar dalam jantungnya sebuah penelitian sehingga
observasi dan analisisnya menjadi terarah.*?

Dalam penelitian ini penulis fokuskan pada strategi yang diberikan oleh
guru dalam menngatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fikih Di

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong.
. Pertanyaan Penelitian

Rumusan masalah adalah bentuk pertanyaan yang dapat mengarahkan
peneliti pertanyaan yang dapat mengarahkan peneliti untuk mengumpulkan data

lapangan. Maka dari itu penulis menyimpulkan permasalahan dan pertanyaan

sebagai berikut:

“Joni Antoni , Guru Pendidikan Agama Islam MTs muhammadiyah Kampung Delima
rejang lebong, Observasi,8 April 2023

12 sugiyono, Memahami Kualitatif,(Bandung: Alfabeta,2012), h. 34



1. Bagaimana strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa MTs Muhammadiyah Kampung Delima Rejang
Lebong?

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung Guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa MTs Muhammadiyah pada mata
pelajaran fikih?

D. Tujuan Penelitian
Disetiap kegiatan atau penelitian tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai,
demikian juga dengan penelitian ini. Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai

adalah:

1. Untuk mendeskripsikan strategi Guru Pendidikan Agama Islam (fikih) sebagali
pengajar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa MTs Muhammadiyah

Rejang Lebong.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung Guru Pendidikan Agama Islam
(fikih) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fikih di

MTs Muhammadiyah Rejang Lebong.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat yang baik secara
teoritis maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a) Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan kajian untuk pembaca dan
pebneliti yang lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

literatur penelitian yang akan datang dengan masalah yang sejenis.



b) Sebagai bahan kajian bagi instansi lembaga pendidikan yang terkait, untuk
turut andil dalam mengelola sekaligus dalam mengembangkan kegiatan
pendidikan dalam wusaha meningkatkan motivasi belajar siswa di
Muhammadiyah Rejang Lebong.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi pihak sekolah sebagai bahan informasi dalam perencanaan,
pelaksanaan, inovasi, evaluasi, dan pengambilan kebijakan oleh kepala
sekolah dan para guru bidang studi untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa di MTs Muhammadiyah Rejang Lebong.

b) Bagi penulis ini dapat memberikan gambaran yang jelas serta diharapkan
dapat memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan dalam penerapan
proses pembelajaran Di MTs Muhammadiyah Rejang Lebong yang akan

datang.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Strategi

Strategi adalah sebagai upaya guru dalam menciptakan uatu sistem
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses mengajar, agar tujuan
Strategi dalam proses belajar mengajar merupakan suatu rencana
mengandung berbagai aktifitas yang dipersiapkan secara seksama untuk
mencapai tujuan-tujuan belajar.pembelajaran yang telah dirumuskan dapat
berhasil guna dan tercapai. Pada dasarnya strategi mengajar adalah tindakan
nyata dari guru untuk melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu yang
dinilai lebih efektif dan efisien. Strategi dalam proses belajar mengajar
merupakan suatu rencana mengandung berbagai aktifitas yang dipersiapkan
secara seksama untuk mencapai tujuan-tujuan belajar.?

Strategi pendidikan pada hakikatnya adalah pengetahuan atau seni
mendayagunakan semua faktor atau kekuatan untuk mengamankan sasaran
kependidikan yang hendak dicapai melalui perencanaan dan pengarahan
dalam operasionalisasi sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan yang ada,
termasuk pula perhitungan tentang hambatan-hambatan, baik fisik, maupun

non fisik (seperti mental spiritual dan moral baik dari subjek, objek, maupun

! Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar.,147

? Ibid., 132

10
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lingkungan sekitar.)?

Menurut zakiah darajat strategi yang dilakukan oleh guru mempunyai
peran penting untuk meningkatkan Kkreatifitas siswa dan memfokuskan
ketertiban peserta didik dalam proses belajar mengajar. Dalam aktivitas
sehari-hari, guru harus lebih ekstra dalam melakukan dalam membentuk diri
ialah anak tersebut, sedangkan tugas seorang pendidik hanya memberikan
motivasi serta dorongan dan merencanakan semua kegiatan yang akan
diperoleh peserta itu sendiri.*

Strategi dalam proses belajar mengajar merupakan suatu rencana
(mengandung berbagai aktivitas) yang dipersiapkan secara seksama untuk
mencapai tujuan-tujuan belajar. Ada lima strategi yang teah dikembangkan
oleh para ahli pembelajaran kontekstual berkenaan dengan penerapan model
pembelajaran, yang disingkat dengan REACT yaitu :

a) Relating: Belajar ditentukn dengan konteks nyata

b) Experiencing: Belajar ditentukan pada penggalian (eksplorasi),
penemuan (discovery) dan penciptaan (invention).

c) Applying : Belajar bilamana pengetahuan dipresentasikan didalam
konteks pemanfaatannya

d) Cooprating: Belajar melalui konteks komunikasi interpersonal,
pemakaian bersama dan sebagainya.

e) Transfering : Belajar melalui pemanfaatan pengetahuan dari dalam

% Ibid., 132

4 Zakiyah Darajat, Dkk, Metode Khuhus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara
1995), h. 140
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situasi atau konteks baru.”

Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola kegiatan
pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuali
dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan
khusus pembelajaran yang dirumuskan. Gerlach & Ely juga mengatakan
bahwa perlu adanya kaitan antara strategi pembelajaran dengan tujuan
pembelajaran, agar diperoleh langkah- langkah kegiatan pembelajaran yang
efektif dan efisien. Strategi pembelajaran terdiri dari metode dan teknik
(prosedur) yang akan menjamin bahwa siswa akan betul-betul mencapai
tujuan pembelajaran. Kata metode dan teknik sering digunakan secara
bergantian. Gerlach & Ely mengatakan bahwa teknik (yang kadangkadang
disebut metode) dapat diamati dalam setiap kegiatan pembelajaran. Teknik
adalah jalan atau alat (way or means) yang digunakan oleh guru untuk
mengarahkan kegiatan siswa ke arah tujuan yang akan dicapai. Guru yang
efektif sewaktu-waktu siap menggunakan berbagai metode (teknik) dengan
efektif dan efisienmenuiju tercapainya tujuan.®

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi pemelajaran adalah suatu
kegiatan perencanaaan pembelajaran yang harus dikerjakan guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran sehingga memudahkan siswaa
menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan
pembelajaran dapat dikuasai diakhir kegiataan belajar.

Dari uraian di atas, jika diterapkan dalam konteks belajar mengajar,

> Annisatul Mufaokah, Strategi Belajar Mengajar. 9Yogyakarta: Teras 2009), 38
® Anitah, S. Strategi pembelajaran. Jakarta: Universitas Terbuka. (2007).
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maka strategi yang harus diterapkan pada dasarnya memiliki implikasi

sebagai berikut:

1. Proses mengenal Kkarakteristik dasar anak yang harus dicapai melalui
pembelajaran.

2. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar.

3. Menetapkan norma-norma atau Kkriteria-kriteria keberhasilan belajar.

4. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan kultural,
aspirasi, dan pandangan filosofi masyarakat.’

. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran

Menurut Rowntree yang dikutip oleh Wina Sanjaya, jenis-jenis

strategi pembelajaran adalah :

a) strategi penyampaian penemuan/exposition-discovery learning.

b) Strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individual
atau groups-individual learning.?

Dalam strategi exposition, bahan pelajaran disajikan kepada siswa
dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut.
Adapun strategi pembelajaran langsung (direct instruction), dalam strategi
ini materi pelajaran disampaikan begitu saja kepada siswa, siswa tidak
dituntut untuk mengolahnya. Kewajiban siswa adalah menguasai secara
penuh, dengan demikian, strategi ekspositoriguru berfungsi sebagai
penyampaian informasi.Sedangkan dalam strategi discovery bahan pelajaran

dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas, sehingga

7 -
Ibid., h.4
® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta : Kencana , 2007), 126
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tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi siswanya.
Karena sifat yang demikian strategi ini sering dinamakan strategi

pembelajaran tidak langsung.

. Prinsip-Prinsip penggunaan Strategi Pembelajaran

Menurut Killen dalam bukunya Wina Sanjaya bahwa guru harus
mampu memilih strategi yang dianggap cocok dengan keadaan. Oleh sebab
itu, guru perlu memahami prinsip-prinsip umum penggunaan strategi

pembelajaran sebagai berikut :

a) Berorientasi pada tujuan
b) Aktivitas
¢) Individualitas
d) Integritas
Dalam peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 BAB IV pasal 19,
sebagaimana yang dikutip oleh Wina Sanjaya, dikatakan bahwa: Proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi Siswa berprestasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta
psikologis siswa.
Sesuai dengan isi peraturan pemerintah di atas, maka ada sejumlah
prinsip khusus dalam pengelolaan pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
1) Interaktif

Prinsip interaktif mengandung makna bahwa ‘“mengajar bukan



15

hanya sekedar menyampaikan pengetahuan dari guru ke siswa, akan
tetapi mengajar dianggap sebagai proses mengatur lingkungan yang
dapat merangsang siswa untuk belajar”.’ Dengan demikian, proses
pembelajaran merupakan proses interaksi baik antara guru dan siswa,
antara siswa dan siswa, maupun antara siswa dengan lingkungannya.
Melalui proses interaksi, memungkinkan kemampuan siswa akan
berkembang, baik mental maupun intelektual.
2) Inspiratif

Proses pembelajaran adalah “proses yang inspiratif yang
memungkinkan siswa untuk mencoba dan melakukan sesuatu”. Jadi,
berbagai informasi dan proses pemecahan masalah dalam pembelajaran
bukan harga mati, yang bersifat mutlak, akan tetapi hipotesis yang
merangsang siswa untuk mau mencoba dan mengujinya. Oleh karena itu,
guru mesti membuka berbagai kemungkinan yang dapat dikerjakan
siswa. Biarkan siswa berbuat dan berfikir sesuai dengan inspirasinya
sendiri.

3) Menyenangkan

Dalam proses pembelajaran guru harus mengupayakan proses
pembelajaran yang menyenangkan (enjoying learning). Proses
pembelajaran yang menyenangkan bisa dilakukan, dengan menata
ruangan yang baik dan menarik, yaitu yang memenuhi unsur kesehatan,

misalnya dengan pengaturan cahaya, ventilasi, dan sebagainya serta

° Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2010), Cet. VII. 133
 Ibid., 134
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memenuhi unsur keindahan, melalui pengelolaan pembelajaran yang
hidup dan bervariasi, yakni dengan menggunakan pola dan model
pembelajaran, media, sumber belajar yang relevan serta gerakan-gerakan
guru yang mampu membangkitkan motivasi belajar siswa.
4. Peran dan Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam
Berbicara tentang peran Guru Pendidikan Agama Islam peran guru
Agama sangat penting dalam pembentukan perilaku anak, karena menurut
saya dalam masa pertumbuhan seorang anak harus diberikan masukan yang
positif serta dibentuk atau ditanamkan baik pembentukan akhlak, karakter
sejak dini. Guru Pendidikan Agama Islam yang profesional tentu dapat
menjadi suri teladan yang baik bagi siswa. Hal ini sesuai dengan firman
Allah:*
TR A 5805 5a Al 18 8 S da Eud i gt o8 &1 8
Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (QS. Al-ahzab
- 21)
Guru tidak hanya sebatas bisa bekerja secara manual, melainkan sudah
harus makin akrab dengan instrument teknologi informasi dan komunikasi,

komputer, internet, dan sebagainya. Guru masa depan harus mampu

1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur“an Karim Dan Tajwid, (Surakarta:
AzZiyadah, 2014), h.420
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memainkan peran sebagai berikut ini:*?
a) Guru sebagai penasihat
Guru sebagai penasehat adalah di mana guru mampu
mengumpulkan data dan informasi, serta mempresentasikan dihadapan
sejawat dan siswa untuk perbaikan pembelajaran dan aktivitas pendukung
dan akademik lainya.
b) Guru sebagai subjek dan memproduksi
Guru sebagai subjek dan memproduksi adalah di mana guru tidak
lagi hanya sebagai penyalur dan penyadap ilmu, melainkan harus mampu
memproduksi pengalaman baru, alat bantu pembelajaran baru, dan cara-
cara baru dalam rangka perbaikan pembelajaran.
c) Guru sebagai perencana
Guru sebagai perencana artinya guru memiliki program Kkerja
pribadi yang jelas, program kerja tersebut tidak hanya berupa program
rutin, misalnya menyiapkan seperangkat dokumen pembelajaran seperti
program semester, satuan pelajaran, lembar kerja siswa (LKS), dan
sebagainya.
d) Guru sebagai inovator
Guru sebagai inovator artinya memiliki kemauan untuk melakukan
pembaharuan dan pembaharuan yang dimaksud berkenaan dengan pola

pembelajaran, termasuk di dalamnya metode mengajar, media

12 Sudarwan Danim, Profesi Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 47-48
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pembelajaran, sistem dan alat evaluasi, serta nurturant effect lainnya.

e) Guru sebagai motivator

f)

Guru sebagai motivator artinya guru masa depan mampu memiliki
motivasi untuk belajar dan terus belajar, dan tentunya juga akan
memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar terus menerus belajar
sebagaimana di contohkan oleh gurunya.

Guru sebagai pribadi

Guru sebagai pribadi merupakan guru diharapkan memiliki
pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan serta sikap yang lebih mantap
dan memadai sehingga mampu mengola proses pembelajaran secara

efektif.

g) Guru sebagai pengembang

Guru sebagai pengembang merupakan dimana guru terus menerus
mengembangkan diri, mau menularkan kemampuan dan keterampilan
kepada siswanya dan untuk semua orang. Guru masa depan harus mampu
menimba keterampilan dan bersikap peka terhadap pengembangan
IPTEK, misalnya, mampu dan terampil mendayagunakan Komputer,

internet, dan sebagai model pembelajaran multimedia.

h) Guru sebagai penghubung

i)

Guru sebagai penghubung ialah dimana guru harus mampu menjadi
bagian dari jaringan-jaringan kemasyarakatan yang berkemauan untuk
memajukansekolah dan meningkatkan prestasi belajar.

Guru sebagai pemelihara
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Guru sebagai pemelihara ialah dimana guru tidak hanya mendorong
anak menjadi cerdas dan terampil, melainkan juga sebagai subjek yang
dapat melestarikan tata tradisional yang masih relevan.

5. Kedudukan Guru Pendidikan Agama Islam
Didalam Al Qur’an maupun hadist kita banyak dipertemukan ajaran
yang berisa tentang penghargaan terhadap ilmu pengetahuan (termasuk
didalamnya orang yang berilmu pengetahuan). Sebagaimana yang terdapat
dalam Al Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11:

)5 00 OB V315 80 A etk ) 5A80 Ludiall L3 ) 5AZE &1 38 1) 13l G @il
S O3lasd ey 05 S 5 el 1 45 Gl 5 KR 1 3l 2l A1 01550008

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang
kamu kerjakan. (QS. Al Mujadalah: 11)."

Pendidik ialah bapak dari rohani bagi peserta didik yang memberikan
santapan jiwa dan pengetahuan, pembinaan dan akhlak mulia serta

meluruskan perilakunya yang kurang baik. Oleh karena itu, guru

3 Departemen Agama RI, h. 209
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mempunyai kedudukan tinggi dalam Islam.*
Dalam hadist nabi disebutkan:

“Tinta seorang ilmuan (yang menjadi seorang pendidik) lebih

berharga ketimbang darah para syuhada”.

Menurut Al-Ghazali mengenai kedudukan guru agama yaitu®:
“Makhluk di atas bumi yang paling utama adalah manusia, dan bagian
manusia yang paling utama adalah hatinya (galb)”. Ada keunikan yang
dimiliki oleh seorang guru karena dirinya berusaha untuk selalu
memperbaiki, menyempurnakan, serta mengarahkan peserta didik supaya
dekat dengan Allah SWT. Maka dari itu, mengajarkan ilmu agama
merupakan ibadah dan pengimplementasian tugas dengan khalifah Allah
SWT. Hal ini termasuk tugas kekhalifahan Allah yang di muliakan dan
utama Allah SWT. Telahmenjadikan pintu hati seorang muslim suatu ilmu,

sifat-Nya yang paling sempurna.

Guru ini diibaratkan sebagai gudang bagi benda-benda yang sangat
penting. Kemuliaan seorang guru yaitu sebagai pensucian dan pengajaran.
Pensucian merupakan pembinaan diri dan pembinaan fitrah bagi setiap
manusia. Sedangkan pengajaran merupakan penyampaian ilmu pengetahuan

serta berbagai keyakinan supaya peserta didik dapat menerapkan dalam

4 Arfandi, A. Persfektif Islam Tentang Kedudukan Dan Peranan Guru Dalam Pendidikan,
(2020). h. 353
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kehidupan sehari-hari.*®

Kedudukan guru sebagai pendidik, maka guru memiliki kewajiban
untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam, yaitu membimbing, mendidik,
dan mengembangkan semua kemampuan yang dimiliki oleh setaip peserta
didik sehingga terbentuk manusia yang senantiasa bertagwa kepada Allah
SWT. Tujuan Pendidikan bisa terwujud apabila seorang guru bisa
melakukan berbagai cara dalam melaksanakan proses kegiatan belajar
mengajar diantaranya yaitu melatih, membimbing, menasehati, memberi
contoh yang baik, memberi dorongan atau motivasi, memuji kelebihan
anak didiknya, menghukum apabila salah, dan bahkan mendoakan. dengan

cara itulah yang harus dilakukan secara konsisten oleh seorang guru.*®

6. Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam

Fungsi guru agama sebagai pekerjaan guru agama adalah membina
seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari murid
sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini berarti bahwa, perkembangan sikap
dan kepribadian tidak terbatas pada pelaksanaannya melalui pembinaan
didalam kelas saja. Dengan kata lain, fungsi guru dalam membina siswa

tidak terbatas pada interaksi belajar mengajar.

5 Wardiah, W., Noviani, D., Hilmin, H., & Abdallah, A. (2022). Kedudukan Dan

Tugas Guru Dalam Perspektif Pendidikan Islam. Education: Jurnal Sosial Humaniora dan
Pendidikan, 2(3)

% Huda, A. M., & Maritsa, A. (2021). Kedudukan guru dalam perspektif pendidikan
Islam. Tarbawi: JurnalPendidikan Islam, 18(2).
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Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan adalah dua macam
peranan yang mengandung banyak perbedaan dan persamaannya. Keduanya
sering dilakukan oleh guru yang ingin mendidik dan yang bersikap
mengasihi dan mencintai siswa. Bagi guru agama meliputi bimbingan
belajar dan bimbingan perkembangan sikap keagamaan. Dengan demikian
membimbing dan pemberian bimbingan dimaksudkan agar setiap murid
diinsafkan mengenai kemampuan dan potensi diri murid yang sebenarnya

dalam kapasitas belajar dan bersikap.'’

Dengan kata lain, fungsi dalam guru agama dalam mengarahkan anak
didik tidak terbatas pada interaksi belajar saja meningkatkan lingkup
pekerjaan guru agam islam seperti yang telah dilukiskan di atas, maka

fungsi guru agama ialah:

a) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah
Swt. Yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya
kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan di lakukan oleh setiap
orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh
kembangkan lebih lanjut dalamdiri anak melalui bimbingan, pengajaran
dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang

secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

17 Jafri, J. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Pemahaman
KeagamaanSiswa. Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam, 6(1), (2021
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b) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan

hidup didunia dan di akhirat.

c) Penyesuaian mental, vyaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan

dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

d) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

e) Pencegahan, yaitu untuk menangkal, hal-hal negatif dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya da menghambat

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

f) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum sistem

dan fungsional.

g) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan

bagi orang lain.

b) Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi memiliki arti kata motif yaitu dorongan dari dalam diri
individu guna melakukan kegiatan tertentu untuk tmenggapai tujuan yang

diinginkan. Pada aktivitas belajar, motivasi merupakan sebagai segala
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dorongan didalam diri siswa yang mengakibatkan, bertanggung jawab,
keberlangsungan serta memberi masukanterhadap proses belajar, sehingga
tujuan bisa dicapai oleh siswa tersebut. Pada proses pembelajaran, motivasi
sangat dibutuhkan, karena individu yang tidak memiliki dorongan pada

belajar, maka dapat beraktivitas belajar dalam kesehariannya.

Keberhasilan suatu proses berlangsungnya pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh faktor intelektul, tetapi juga faktor yang non intelektual
termasuk juga salah satunya yaitu motivasi.*® Dalam islam motivasi dikenal
dengan istilah niat yaitu dorongan yang tumbuh dalam jiwa manusia yang
menggerakkan untuk melakukan aktivitas tertentu. Motivasi dipandang
sebagai suatu pendorong mental yang menggerakkan perbuatan manusia
termasuk belajar. Dalam motivasi terkasung didalamnya suatu keinginan
mengaktifkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perbuatan individu

belajar.'®

Menurut Munandir mengatakan bahwa belajar merupakan perubahan
catatan dalam individu. Perubahan tersebut sebuah kegatan belajar dapat
digambarkan pada segala model misalnya perubahan ilmu pengetahuan,
pemahaman. Thomas M. Risak yang mengemukakan tentang motivasi
sebagai berikut: “We may now define motivation, in a pedagogical sense,

as the consciouseffort on the part of the teacher to establish in students

8 Abd. Rahman1 Abror, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), h.
114

° Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h.
80
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motives leading to sustained activitytoward the learning goals”. Dan
diterjemahkan oleh Zakiyah Daradjat, dkk, “motivasi adalah usaha yang
disadari oleh pihak guru yang menimbulkan motif-motif pada diri murid

yang menunjang kegiatan kearah tujuan-tujuan belajar”.?°

Menurut Alisuf Sabri, “Motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi
pendorong tingkah laku yang menuntut/mendorong orang untuk memenuhi
suatu kebutuhan. Dan suatu yang dijadikan motivasi itu merupakan suatu
keputusan yang telah ditetapkan individu sebagai suatu kebutuhan/tujuan

yang nyata ingin dicapai”.*

Dari berbagai pendapat di atas penulis menatik kesimpulan bahwa
motivasi adalahdorongan yang beraslam dari dalam maupun luar sehingga
bisa mengubah suatu kekuatan untuk meraih suatu maksud dan tujuan yang
telah ditentukan. Dengan demikian motivasi merupakan suatu kebutuhan
yang mendorong individu melakukan sesuatu untuk kepentingan dalam

dirinya.

2. Macam-macam Motivasi

Motivasi dalam Bahasa Inggris yakni “Motivation”. Namun
perkataan awalnya asalnya adalah “motive” yang juga telah diguanakan

dalam bahasa melayu yakni kata “motif” yang berarti tujuan atau segala

20 7akiyah Daradjat, dkk, Metodik Khuhus Pengajaran Agama lIslam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), h.140

2L M. Alisuf Sabri, Pengantar psikologi Umum dan Perkembagan, (Jakarta: Pedoman llmu
Jaya, 1993),h.128
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aspek upaya mendorong seseorang dalam melaksanakan sesuatu untuk

mencapai suatu tujuan, dengan tujuan tersebut menjadikan daya penggerak

atau dorongan utama bagi seseorang dalam berupaya mendapatkan atau

mencapai apa yang diinginkannya baik itu secara positif maupun negati

f.22

Kesuksesan suatu kegiatan belajar mengajar tidak hanya ditentukan

dengan faktor intelektual, tetapi juga diring oleh faktor Non-intelektual,

ter,asuk dengan salah

Menurut Winkel menjelaskan bahwa motivasi belajar sebagai
keseluruhan daya pendorong psikiologis di dalam diri peserta didik
yang menimbulkan dalam kegiatan belajar, serta menjamin
kelangsungan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu
demi mencapai suatu tujuan dalam kegiatan pembelajaran. Motivasi
belajar sangat penting dalam memberikan gairah atau semangat
belajar sehingga siswa yang bermotivasi kuat memiliki energi banyak
untuk melakukan kegiatan belajar.?®

Menurut Alisuf Sabri, “Motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi
pendorong tingkah laku yang menuntut/mendorong orang untuk
memenuhi suatu kebutuhan. Dan sesuatu yang dijadikan motivasi itu
merupakan suatu keputusan yang telah ditetapkan individu sebagai

suatu kebutuhan/tujuan yang nyata ingin dicapai”.2

Dari pendapat di atas bahwa motivasi merupakan dorongan yang

berasal dari luar dan dalam diri sesorang sehingga bisa mengubah suatu

kenginan untuk mencapai suatu maksud dan tujuan tertentu. Motivasi juga

22 shilphy Octavia, Motivasi Belajar dalam Perkembangan Remaja, (Yogyakarta:
Deepublish, 2020), 52.

23

Maryam  Muhammad,  “Pengaruh  Motivasi  Dalam

Pembelajaran”, Jurnal Lantanida, VVol. 4 No. 2(Desember 2016), 93
2% M. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan,
(Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1993),Cet. I, h. 128
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bisa diartikan sebagai penggerak psikis yang ada dalam diri peserta didik

yang menimbulkan aktivitas belajar.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Motivasi belajar tidak hanya berasal dari faktor lingkungan sekolah
saja, ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi siswa dalam belajar,
yaitu faktor lingkungan keluarga dan masyarakat. Akan tetapi, motivasi
yang terdapat dari faktor eksternal saja tidak cukup untuk memberikan
motivasi yang lebih pada siswa, siswa harus memiliki motivasi yang
diperoleh dari diri sendiri atau faktor internal untuk membangkitkan
minatnya.

Motivasi sangat penting merangsang hasrat dan kemauan siswa untuk
belajar tidak hanya didalam kelas. Akan tetapi disetiap aktifitas belajar baik
yang dilakukan di dalam ataupun di luar kelas, seperti kegiatan belajar di
rumah harus ada motivasi belajar.Peran motivasi belajar dalam proses
pembelajaran sangat besar. Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan
system pembelajaran bergantung pada upaya guru membangkitkan motivasi
belajar siswa-siswanya. Besar kecilnya motivasi akan menentukan tinggi
rendahnya prestasi belajar yang diperoleh seorang siswa.?

Berbicara tentang motivasi atau jenis-jenis motivasi dapat ditelaa’ah
dari ekstrinsik dan interinsik, dengan penjelasan sebagai berikut:

a) Motivasi Intrinsik

2 Wafiroh, U. L., Arifin, M., & Sholihah, H. (2021). Upaya Guru PAI
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Prosiding Konstelasi Ilmiah Mahasiswa Unissula
(KIMU) Klaster Humanoira.
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Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh
seseorang yang senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau
mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya.?®
Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya
(misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud dengan motivasi
intrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di dalam
perbuatan belajar itu sendiri.

Sebagai contoh konkrit, seorang siswa itu melakukan belajar,
karena betul-betul ingin mendapat pengetahuan, nilai atau keterampilan
agar dapat berubah tingkah lakunya secara konstruktif, tidak karena
tujuan yang lain-lain. “Intrinsik motivations are inherent in the learning
situations and meet pupil- needs and purposes”.27 Itulah sebabnya
motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di
dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu
dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkait dengan aktivitas
belajarnya. Seperti tadi dicontohkan bahwa seorang belajar, memang
benar-benar ingin mengetahui segala sesuatunya, bukan karena ingin

pujian atau ganjaran.

%8 yuli Supriani, Ulfah Ulfah, and Opan Arifudin. "Upaya Meningkatkan Motivasi Peserta
Didik Dalam Pembelajaran." Jurnal Al-Amar: Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Agama
Islam, Manajemen Dan Pendidikan 1.1 (2020):

%" Maisarah, Maisarah. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Motivasi Belajar
Siswa di SDN 003 Subarak Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. Diss. Universitas
Islam Riau, 2018.
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b) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh itu seseorang itu
belajar,karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan akan
mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh pacarnya,atau
temannya.” Jadi yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui
sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik,atau agar mendapat
hadiah. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya,
tidak secara langsung bergayut dengan esensi apa yang dilakukannyn itu.
Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk
motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan
dengan aktivitas belajar.?®

Namun demikian, motivasi belajar yang bersifat eksternal tidak
selamanya bagus bagi peserta didik, tetapi tetap penting serta dibutuhkan
bagi peserta didik disebabkansituasi siswa yang dinamis dan tidak selalu
stabil. Disini peran guru sangat menentukan untuk memberikan motivasi
sehingga tumbuh dorongan belajarnya atau bahkan meningkatkan adanya

usaha guru tersebut.

4. Teori Motivasi

a. Teori Motivasi Abraham Mslow (Teori Kebutuhan)

28 yopi Aprida,, Happy Fitria, and Nurkhalis Nurkhalis. "Pengaruh supervisi kepala sekolah

dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru.” Journal of Education Research 1.2 (2020): 160-

164.

% Widayat. Prihartanta, "Teori-teori motivasi." Jurnal Adabiya 1.83 (2015):
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Abraham Maslow mengemukakan bahwa pada dasarnya semua
manusia memiliki kebutuhan pokok. la menunjukkannya dalam Lima
tingkatan yang berbentuk piramid, orang memulai dorongan dari
tingkatan terbawah®. Lima tingkat kebutuhan itu dikenal dengan
sebutan Hirarki Kebutuhan Maslow, dimulai dari kebutuhan biologis
dasar sampai motif psikologis yang lebih kompleks, yang hanya akan
penting setelah kebutuhan dasar terpenuhi. Kebutuhan pada suatu
peringkat paling tidak harus terpenuhi sebagian sebelum kebutuhan pada

peringkat berikutnya menjadi penentu tindakan yang penting:

1) Kebutuhan fisiologis (rasa lapar, rasa haus, dan sebagainya).

2) Kebutuhan rasa aman (merasa aman dan terlindung, jauh dari bahaya).

3) Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki (berafiliasi dengan
orang lain,diterima, memiliki).

4) Kebutuhan akan penghargaan (berprestasi, berkompetensi, dan
mendapatkandukungan serta pengakuan).

5) Kebutuhan aktualisasi diri  (kebutuhan kognitif: mengetahui,
memahami, dan menjelajahi; kebutuhan estetik:  keserasian,
keteraturan, dan  keindahan; kebutuhan  aktualisasi  diri:
mendapatkan kepuasan diri dan menyadaripotensinya).

b. Teori Motivasi Herzberg (Teori Dua Faktor)
Menurut Herzberg, ada dua jenis faktor yang mendorong seseorang

untuk berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan diri dari

%0 Ibid.,
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ketidakpuasan. Dua faktor itu disebutnya faktor higiene (faktor

ekstrinsik) dan faktor motivator (faktor intrinsik).%

1) Faktor higiene memotivasi seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan,
termasuk didalamnya adalah hubungan antar manusia, imbalan,
kondisi lingkungan, dan sebagainya (faktor ekstrinsik™

2) Faktor motivator memotivasi seseorang untuk berusaha mencapai
kepuasan, yang termasuk didalamnya adalah achievement, pengakuan,
kemajuan tingkat kehidupan, dsb (faktor intrinsik).*

Perspektif motivasional pada pembelajaran yang kooperatif
terutama memfokuskan pada penghargaan atau terstruktur tujuan dimana

para siswa belajar, mengidentifikasi tiga struktur tujuan sebagai berikut:**

(a) Kooperatif, dimana usaha-berorientasi-tujuan dari tiap individu
memberi kontribusi pada pencapaian tujuan anggota yang lain (b)
Kompetitif, dimana usaha-berorientasi-tujuan dari riap individu
menghalangi  pencapaian tujuan anggota lainnya dan (c)
individualistik, dimana usaha-berorientasi-tujuan dari tiap individu
tidak memiliki konsekuensi apapun bagi pencapaian tujuan anggota
lainnya.®

Dari persepektif motivasi dan struktur tujuan menciptakan sebuah

%! Widayat Prihartanta, Teori-teori motivasi. Jurnal Adabiya, 1(83), (2015)

%2 yusron Rozzaid,, Toni Herlambang, and Anggun Meyrista Devi. "Pengaruh kompensasi
dan motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan." Jurnal Manajemen Dan Bisnis Indonesia 1.2
(2015).

% Akhmad luthfi, and Ahmad Yahya Surya Winata. "Motivasi intrinsik, kinerja dan
aktualisasi diri: kajian konseptual perkembangan teori.” Jurnal Pamator: Jurnal Ilmiah
Universitas Trunojoyo 13.2 (2020)

% Dwi Priyo Utomo,. "Mengembangkan Model Pembelajaran: Merancang dan Memadukan
Tujuan, Sintaks, Sistem Sosial, Prinsip Reaksi, dan Sistem Pendukung Pembelajaran." (2020).

% Sadirman A.M., lbid., h. 89
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tempat dimana salah satu cara anggota kelompok bisa mencapai tujuan
pribadi mereka adalah jika kelompok mereka bisa meraih kesuksesan.
Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan individu mereka, anggota
kelompok harus saling membantu satu sama lain untuk melakukan

Kinerja yang membuat kelompok tersebut berhasil.

Dengan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa teori motivasi
menciptakan sebuah keadaan dimana satu-satunya kelompok bisa
mencapai tujuan individu dengan sukses, dengan demikian keadaan
pembelajaran didalam kelas berjalan sesuai dengan alur yang telah
ditetapkan agara mencapai tujuan pembelajaran, sehingga situasi kelas
menjadi terkontrol dengan adanya teori tersebut. Karena motivasi siswa
dalam pembelajaran itu tujuan utama bagi Guru Pendidikan Agama
Islam di MTs Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong.

5. Strategi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar merupakan daya penggerak didalam diri individu
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki tercapai Keberhasilan belajar anak dapat
ditentukan oleh motivasi belajar yang dimilikinya. Anak yang memiliki
motivasi belajar tinggi cenderung prestasinya pun tinggi, tetapi sebaliknya
anak yang motivasi belajarnya rendah, akan rendah pula prestasinya. Sebab

motivasi merupakan penggerak atau pendorong untuk melakukan tindakan
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tertentu.*®
Kegiatan belajar akan tercipta apabila motivasi belajar yang tersedia
didalam diri siswa dan akan memperkuat kearah tingkah laku tertentu

(belajar). Adapun motivasi dapat ditumbuhkan cara sebagai berikut:
a. Menghubungkannya dengan pengalaman-pengalaman yang lampau

b. Membangkitkan suatu kebutuhan, yaitu kebutuhuan untuk menghargai

suatu keindahan, dan untuk mendapat penghargaan dan sebagainya.

c. Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik, knowing
success like success atau mengetahui sukses yang diperoleh individu itu
sebabsukses akan menimbulkan rasa puas.®’

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatanbelajar mengajar disekolah yaitu:

1) Memberi angka

2) Memberi hadiah/ reward

3) Menciptakan saingan/ kompetisi

4) Ego-involvement

5) Memberikan pembelajaran

6) Mengetahui hasil

7) Memberi pujian

8) Hukuman

% Fatmawati, E. Kerjasama Orang Tua Dan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik. IBTIDA', 2020,h. 135-150.

7 A. Tabrani., Op. Cit., h.121
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9) Hasrat
10. Minat dari minat belajar yang dikemukakan ada beberapa bentuk dari
minat itu sendiri.*®

Jadi dengan cara meningkatkan motivasi belajar siswa seperti yang
telah diuraikan di atas, maka hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa cara
yang bisa dilakukan Untuk menumbuhkan motivasi belajar yang dilakukan
dalam berlangsungnya proses belajar mengajar didalam kelas, agar siswa
termotivasi dan mengikuti proses pembelajaran agar tidak bosa dan
monoton. Agar lebih jelas dan terinci ada beberapa hal yang perlu dilakukan
memberikan angka dalam kegiatan belajar, memberi hadiah atau reward
juga dikatakan sebagai motivasi tetapi tidak selalu demikian hadiah atau
reward merupakan hasil dari pekerjaan, menciptakan saingan dapat juga
digunakan sebagai alat motivasi untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Menciptakan saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong motivasi siswa. Ego-involvement menumbuhkan
kesadaran kepada siswa agar merasa betapa pentingnya tugas dan
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras untuk harga diri,
sebagai salah satu bentuk motivasi belajar yang cukup penting. Memberikan

ulangan juga termasuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar para siswa

8 pit., h. 122-123
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lebih giat belajar.*®

Mengetahui hasil juga merupakan hasil pekerjaan, apabila terjadi
kemajuan akan mendorong siswa lebih giat dalam melakukan pembelajaran.
Memberikan pujian bisa dilakukan oleh guru terhadap siswa yang telah
menyelesaikan tugas dengan baik, pujian ini berupa reinforcemen yang
positif dan sekaligus motivasi yang baik. Hukuman sebagain reinforcemen
yang negatif yang diberikan kepada siswa dan memberi hukuman yang tepat
dan bijak. Oleh karena itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian
hukuman.*?

Hasrat untuk belajar dapat dilakukan untuk meningkattkan motivasi
belajar belajarbaik guru maupun peserta didik, minat motivasi belajar sangat
erat kaitannya dengan unsur minat motivasi karena adanya kebutuhan.
Dengan demikian ada banyak cara yang bisa dilakukan guru untuk
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa didalam kelas agar
tercapai pembelajaran yang telah ditetapkan dan bisa mencapai tujuan
pendidikan.*

c) Penelitian Yang Relevan
Agar lebih jelas dan terincinya penulisan ilmiah ini, penulis dan judul
skripsi yang memliki kesamaan topik atau relavansi dengan materi pokok

permasalahan peneliti ini. Hal ini dilakukan untuk antisipasi tidak terjadi

% Suhaila Suhaila. Pengaruh Pemberian Motivasi Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
Percaya Diri Siswa SMA Negeri 3 Di Sungai Apit Kabupaten Siak. Diss. Universitas Islam Riau,
2018.

0 Siti Suprihatin, "Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa." Jurnal
Pendidikan Ekonomi UM Metro 3.1 (2015): 73

* Rahman, Sunarti. "Pentingnya motivasi belajar dalam meningkatkan hasil
belajar." Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar. 2022.
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pelangaran terhadap peneliti sebelumnya.
Diantara judul skripsi dan penelitian yang mempunyai relavansi yang

sama dengan penelitian ini adalah :

Pertama, Sri Hartati (2016) strategi guru agama dalam memotivasi
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 01 Ujan
Mas.”dalam penelitian ini dijelaskan bahwa kondisi motivasi belajar siswa
masih kurang terutama kemauan dalam membuat tugas pekerjaan rumah dan
kesadaran siswa dalam belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam,
kurangnya kerja sama antar guru dan orang tua. Maka dengan itu Guru
Pendidikan Agama Islam menerapkan strategi dalam perannya sebagali
pendidik, pengajar, pembimbing, motifator, fasilitator, dan menilai.

Kedua, Rapika Yulistian (2019) dengan judul skripsi “upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama Islam diSMPN 01 Bermani
Ilir Kab. Kepahiang.” Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa keadaan motivasi
belajar siswa pada meta pelajaran pendidikan agama islam tersebut.

Ketiga, Mustakim (2008) dengan judul skripsi “peran guru dalam
memotivasi kreatifitas belajar siswa di MTs Al-Hidayah Desa Marga Puspita
Kec. Megang Sakti Kab. Musi Rawas.” Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa
untuk terciptanya interaksi yang baik antara guru dam siswa maka perlu
motivasi guru terhadap siswanya dan dalam penelitian ini peran yang
dilakukan oleh guru dalam memotivasi belajar siswa. Dengan adanya peran ini

siswa agar dapat meningkatkan kreatifitas belajar siswa.
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Keempat, Eti April Yani (2019) dengan judul skripsi strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Self Countrol Remaja di SMAN
03 Rejang Lebong”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa kegiatan
keagamaan, komunikasi dan kerjasama dengan guru BP dan siswa,
memberikan intruksi, peringatan dan hukuman, komunikasi guru dengan siswa
atau personal, intrakulikuler dan ekstrakulikuler.

Sedangkan yang peneliti tulis yaitu mengena “ Strategi Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di MTs
Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong Pada Mata Pelajaran Figih.
Maka dari itu penulis menjelaskan bagaimana keadaan motivasi belajar
terhadap siswa pada mata pelajaran figih tersebut, kemudian mengamati
pembelajaran figih apa saja yang menjadi hambatan dalam memotivasi belajar

siswa.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (filed research)yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung kelokasi penelitian
untuk menggali data yang diperlukan. Penelitian yang ditujukan untuk
mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelornpok”.1

Data utama (primer) ini didapatkan di lapangan, sementara data
pendukung (sekunder) didapatkan di berbagai literatur, laporan, jurnal dan lain-
lain. Peneliti memaparkan dan menggambarkan penelitian yang berjudul
“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyh Muhammadiyah
Kampung Delima Rejang Lebong.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif merupakan
metode atau penelitian di lapangan yang menggambarkan tentang dunia dan

sekitarnya.
B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi
dan dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang akan penulis

teliti Dalam sebuah penelitian, subjek penelitian memiliki peran yang sangat

! Nana Syaodih Sukmadinata. “Metode Penelitian Pendidikan” (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2010), 60
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penting dalam penelitian karena subjek penelitian itulah yang memberikan data

yang akan peneliti amati.

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI pada mata pelajaran
Fikih kelas 1X, Wakil Kepala Bidang Akademik dan tiga siswa/siswi kelas IX
di MTs Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong. Data yang
diperoleh peneliti didalam penelitian ini yaitu melalui wawancara dan
observasi atau pengamatan secara langsung ke lokasi untuk mengetahui

permasalahan di tempat yang telah ditentukan.
C. Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis mengenai Strategi Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyh Muhammadiyah Kampung Delima

Rejang Lebong ini dilaksanakan di Desa Kampung Delima, Rejang Lebong.
D. Sumber Data

Sumber data merupakan penentu dalam keberhasilan suatu penelitan,
tidak dapat dikatakan sebagai suatu penelitian bersifat ilmiah apabila tidak
adanya sumber data yang terpercaya.” Adapun sumber data yang digunakan

penulis dalam penelitian ini terbagi dalam dua jenis yaitu :

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari informan di
lapangan yaitu melalui wawancara dan observasi partisipasi dengan Guru

Pendidikan Agama Islam, Wakil Kepala Bidang Akademik dan perwakilan

? Joko. P Subagyo, Metode Penelititan Teori dan Praktek, ( Jakarta, Rimeka Cipta,
1997), 88
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tiga siswa/siswi Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kampung Delima.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber yang tidak

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang
lain atau dengan dokumen. Data sekunder bisa berupa fakta yang ditemukan

melalui profil Madrasah dan lainnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi  merupakan  kegiatan  penelitian  dalam  rangka
mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah penelitian dengan
melalui proses pengamatan langsung dilapangan.®

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengamati suatu
fenomena yang ada dan terjadi. Observasi yang dilakukan diharapkan dapat
memperoleh data yang sesuai atau relevan dengan topic penelitian. Hal yang
akan diamati yaitu tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong.

. Wawancara (Interview)

Wawancara yaitu bentuk komunikasi langsung yang berupa tanya
jawab oleh penulis dengan pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang
sedang diteliti.* Hal tersebut dimaksudkan untuk memperoleh informasi atau
data akurat mengenai mengenai Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di

* Ramdani, Fatwa. “Ilmu Geoinformatika: Observasi hingga Validasi.” (Universitas

Brawijaya Press: 2018)

444

Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta :Mitra Wacana Media,2012), 151
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Madrasah Tsanawiyh Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong.
Wawancara dilakukan secara mendalam dan tidak terstruktur kepada subjek
penelitian dengan pedoman yang telah di buat, adapun subjek yang
diwawancarai yaitu Guru Fikih kelas 1X, Wakil kepala bidang Akademik
dan tiga siswa kelas 1X.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan
sebagainya.” Adanya sebuah dokumentasi untuk mendukung ke benaran
data. Hal yang akan didokumentasikan dalam penelitian ini adalah bentuk
mengenai Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Di Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data dilakukan secara deskriftif
kualitatif, yaitu cara penyusunan data dari umum ke khusus. Dalam penelitian
kualitatif teknik analisa data secara sederhana dapat dilakukan melalui tahap-
tahap sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi Data, yaitu penulis merangkum beberapa data yang ada
diapangan, kemudian mengambil dari beberapa data yang dianggap

mewakili untuk dimasukkan dalam pembahasan penelitin ini. Seperti yang

> Mardalis. “Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal.” (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), 83
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dikemukakan oeh Mettew B. Miles dan Michael Hubernam :

“Rudiksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan

perhatian pada menyederhanakan pengabstrakan dan transformasii

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan
sebagaimana kita ketahui reduksi data langsung terus terus menerus

selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. °

Dengan demikian data-data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian Data

Yaitu penulis menyajikan data yang telah direduksi dalam model-
model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap
data tertentu. Oleh Mettew B. Miles dan Michael Hubernam:

Alur penting dari keduaanalisis adalah penyajian data, yakni
sekumpulan informasi yang tersusun memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan data dan pengambian tindakan”.”

Penarikan Kesimpulan

Yaitu pengambilan keputusan dari penulis terhadap data tersebut atau
mengevaluasikan dan menilai data-data yang disajikan. Mettew B. Miles
dan Michael Hubernam, menjelaskan :

“Kgiatan manusia ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan

verifikasi; dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis

® Mettew B. Milles dan A. Michhael Hubernam, Qualitatfi data analisis, diterjemahkan
oleh Tjejep Rohendi , Analisis Kuaitatif (Cet.Prees, 1992), 16
7 -
Ibid., 17
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kualititaif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keter aturan, poa-pola,
penjelasan konfigurasi-konfigurasi alur sebab akibat dan proporsi”.?

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
masih berkembang setelah penelitian berada dilapangan.

G. Teknik Keabsahan Data
Untuk mendapatkan data yang benar — benar valid dan akurat yang dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Pengecekan keabsahan data adalah
suatu tahapan yang penulis lakukan dengan cara mengecek atau meneliti
kembali sumber data. Metode yang dipakai menghubungkannya dengan
pendapat teori yang ada maka dengan tahapan ini data yang diperoleh dan
ditunjuk kedalam karya ilmiah benar — benar valid dan akurat. Adapun
pengecekan data triangulasi dengan cara sebagai berikut:
1. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dangan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada narasumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
3. Triangulasi waktu, triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas
data, data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari, dengan

tujuan narasumber yang akan memberikan data yang lebih valid sehingga

8 Ibid.,19
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lebih kredibel. untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara dan
observasi.

Pada penlitian ini, uji kredibilitas data hasil penelitian dilakukan
dengan teknik triangulasi sebagai pengecekan data dari berbagai sumber

dengan berbagai cara, dan waktu.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

1. Kondisi Geografis

Kondisi geografis Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah terletak di
jalan Syahrial Desa Kampung Delima Kecamatan Curup Timur Kabupaten
Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Lokasi Madrasah Tsanawiyah sangat
cocok untuk tempat belajar, udara yang sejuk, jauh kebisingan, tenang,
nyaman, aman dan jarak dengan pusat kota+ 2 km, transportasi lancar,
berdekatan dengan pemukiman penduduk, kondisi masyarakat sekitar
Kampung Delima pada umumnya suku Jawa, Rejang dan beberapa suku
lainnya.*

Sejarah Berdirinya MTs Muhammadiyah Kampung Delima

Keberadaan Muhammadiyah di Curup di mulai pada tahun 1928 yang
telah membuat amal usaha antara lain Sekolah Rakyat Muhammadiyah
(SD) dan PGA 1V tahun Muhammadiyah, dalam perkembangannya PGA
dihapuskan oleh pemerintah pada tahun 1978, kemudian gedung tersebut
diisi dengan SMP dan SMA Muhammadiyah, setelah itu Muhammadiyah
mendapatwakaf didaerah Tempel Rejo berupa tanah dan satu unit bangunan
gedung berikut kantor dan mushalla dan satu bidang sawah untuk
kesejahteraan guru-gurunya, maka SMP dan SMA pindah ke Tempel Rejo

dan gedung PGA lama kosong tanpa penghuni.

2023

! Dokumentasi, Madrasah Tsanawiyah Kampung Delima Rejang Lebong. 6 November
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Dengan kesepakatan Pimpinan Daerah Muhammadiyah dan Pimpinan
Cabang Muhammadiyah tahun 1988 didirikanlah MTs Muhammadiyah
Curup yang beralamatkan di Jalan Zainal Bakti Kelurahan Talang Rimbo
Baru. Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah adalah potret sebuah
Madrasah yang tengah berjuang untuk eksis, sebagai salah satu amal usaha
Muhammadiyah khususnya di bidang pendidikan. Meneruskan amanah
perjuangan pendiri Muhammadiyah KH. Ahmad Dahlan. Kemudian pada
tahun ajaran 2004/2005 Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Curup
pindah kelokasi baru di desa Kampung Delima Kecamatan Curup Timur
dengan luas tanah 34263 M2.2
Visi dan Misi MTs Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong
a. Visi

“Unggul di bidang akademik, non akademik dan akhlakul karimah™®2
b. Misi
1) Motivasi yang ikhlas karena Allah
2) emar membaca dan menulis
3) Meningkatkan efektivitas pembelajaran dan bimbingan secara optimal
4) Jujur, santun, peduli dan bertanggung jawab
5) Membimbing dan mengembangkan minat serta bakat peserta didik
6) Menciptakan suasana saling bekerja sama antar warga sekolah
7) Mengembangkan disiplin siswa dan guru dalam kegiatan belajar

mengajar

2023

2 Dokumentasi, Madrasah Tsanawiyah Kampung Delima Rejang Lebong. 6 November
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8) Menguasai teknologi informasi dan komunikasi®

c. Tujuan
“Menumbuhkan dan mengembangkan potensi peserta didik menjadi
manusiadewasa yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta

istigomah dalam keimanan™.*

4. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Muhammadiyah Kampung

Delima

Keadaan sarana dan prasarana di suatu lembaga sangat penting sekali
untuk diperhatikan, karena bermutu atau tidaknya suatu lembaga dapat
dilihat dari keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki. Untuk menciptakan
kenyamanan dalam melakukan pekerjaan yang baik, tentu perlu didukung
oleh sarana dan prasarana yang baik pula. Suatu lembaga dapat dikatakan
bermutu apabila sarana dan prasarananya cukup memadai, begitupun
sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa sarana dan prasarana yang
dimiliki MTs Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong sudah
cukup memadai. Untuk lebih jelasnya terkait keadaan sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh MTs Muhammadiyah Kampung Delima Rejang dapat

dilihat pada tabel berikut ini :°

2023

® Dokumentasi, Madrasah Tsanawiyah Kampung Delima Rejang Lebong. 6 November 2023
* Dokumentasi, Madrasah Tsanawiyah Kampung Delima Rejang Lebong. 6 November 2023
® Dokumentasi, Madrasah Tsanawiyah Kampung Delima Rejang Lebong. 6 November
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Kondisi
NO Jenis Fasilitas Jumlah
Baik Buruk
Ruang belajar N 7
Ruang kantor N 1
Ruang guru N 1
Ruang perpustakaan N 1
Ruang keterampilan N 1
Masjid N 1

(Sumber Data : Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Kampung Delima
Rejang Lebong)

Dari tabel di atas dapat diketahui keadaan sarana dan prasarana di
Madrasah Tsanawiyah Kampung Delima Rejang Lebong telah memenuhi
syarat untuk mengadakan proses kerja yang baik. Tetapi perlu diingat bahwa
fasilitas tersebut masih harus ditingkatkan lagi, baik kuantitas maupun

kualitas.®

B. Temuan Penelitian

Secara spsifik temuan penelitian tentang strategi Guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran figih
perlu memperhatikan dan mengikutsertakan orang tua dalam menjalankan

strategi yang akan dilaksanakan.

® Dokumentasi, Madrasah Tsanawiyah Kampung Delima Rejang Lebong. 6 November
2023
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Hasil penelitian ini menjelaskan tentang Strategi Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Figih
di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong.

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa pada Pembelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong.

Strategi pembelajaran pada dasarnya terkait dengan perencanaan atau
kebijakan yang dirancang di dalam mengelola pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Guru yang profesional tentu
mempunyai strategi sendiri dalam kegiatan belajar mengajar sesuai keadaan
situasi dan kondisi peserta didik.

Seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar mempunyai strategi
tersendiri dalam mengajar. Antara satu guru dengan guru lain tidak sama
dalam mengajarnya. Mereka juga mempunyai strategi yang berbeda-beda
dalam mengajar. Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan bagi
anak didik.

Dalam melakukan suatu proses pembelajaran pendidikan disekolah,
semangat dan motivasi sangatlah dibutuhkan didalam membangun
keinginan siswa, khususnya didalam memulai suatu pembelajaran disekolah.
Dengan memberikan motivasi pada siswa maka merekapun akan terdorong
untuk giat dalam melakukan suatu pembelajaran. Motivasi adalah sebab-
sebab yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan

suatu aktivitas atau perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.
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Guru sangat berperan penting dalam memberikan motivasi kepada
siswanya agar siswa tersebut terdorong untuk giat belajar dirumah,
disekolah dan dimanapun ia berada. Sehingga upaya yang dilakukan guru
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dapat berhasil. Untuk menjadi
seorang pendidik, guru harus memiliki standar kualitas yang mencakup
tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Selain itu, guru harus
memberikan bimbingan terhadap peserta didiknya.

a) Motivasi
Terkait dengan motivasi yang dimiiki siswa di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong, ada yang
memiliki motivasi intrinsik yaitu motivasi dari diri sendiri dan motivasi
ekstrinsik yaitu motivasi dari luar diri siswa sendiri.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Guru Pendidikan
Agama Islam yang mengatakan :
“Kalau strateginya itu bermacam-macam, kalau dalam
meningkatkan motivasi belajar intrinsik itu yang pertama dan yang
utama dengan menanamkan kepada anak bahwa belajar figih itu
penting yaitu dengan cara memberitahu kewajiban-kewajiban yang
harus dilakukan seorang muslim itu apa saja, misalnya wajib
mengerjakan sholat lima waktu karena sholat merupakan rukun
islam yang harus dilaksanakan bagi setiap muslim, kalau tidak
melaksanakan maka akan berdosa terus masuk neraka, bila dia
melaksanakan maka akan dapat pahala misalnya, nah lalu

bagaimana caranya kita bisa melaksanakaan sholat ya dengan
belajar figih materi sholat seperti itu.”’

“Ada beberapa siswa yang memang mempunyai minat belajar di
sekolah ini, memang belajar dengan sungguh-sungguh. Rajin
mengerjakan tugas dan kalo ada tugas selalu dikerjakan dan

" Joni Antoni, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Tsanawiyah
Kampung Delima Rejang Lebong, 23 Oktober 2023
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dikumpulkan tepat waktu”.?

Pernayataan tersebut dipertegas oleh siswa kelas IX, Windri

Novitasari mengungkapkan bahwa:

“Iya, saya memang senang belajar fikih karena berhubungan
dengan ibadah sehari-hari, mengajarkan kita untuk memperdalam

ilmu agama”.9

“Sebelum memulai suatu pembelajaran saya selalu memberikan
pengarahan dan selalu memberikan motivasi dan mengajak sisiwa
berfikir merenungkan apa pentingnya sebuah ilmu, dan kewajiban
untuk mendapatkan ilmu. Karena kita dapat melihat memberikan
pujian terhadap peserta didik yang sudah bersemangat dalam
mengikuti kegiatan belajar, juga tidak lupa dalam memberikan nilai
teraik kepada peserta didik yang sudah menyelesaikan setiap tugas
yang telah diberikan.'°

Berikut tambahan dari Wakil Kepala Bidang Akademik, beliau

mengungkapkan bahwa:

“Memberikan penguatan pada siswa bahwa pendidikan itu sangat
penting sekali dan saya memberikan pujian pada siswa yang mau
belajar dengan baik dan sungguh-sungguh, agar siswa tersebut
semakin termotivasi dalam belajar. Ini saya lakukan terus-menerus
untuk memotivasi siswa agar semangat belajar dalam mengikuti

pelajaran dikelas”. "

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara bersama Aulia

® Joni Antoni, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Tsanawiyah
Kampung Delima Rejang Lebong, 23 Oktober 2023

® Windri Novitasari, Wawancara Siswa Kelas IX Madrasah Tsanawiyah Kampung Delima
Rejang Lebong. 09 November 2023

% Joni Antoni, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Tsanawiyah
Kampung Delima Rejang Lebong, 23 Oktober 2023

" Yenvi Siagian, Wawancara Wakil Kepala Bidang Akademik Madrasah Tsanawiyah
Kampung Delima Rejang Lebong, 24 Oktober 2023
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Ramadani siswa kelas 1X yang mengatakan bahwa :

“Ketika saya belajar dengan baik dan saya bisa menjawab sebuah
pertanyaan yang diberikan oleh guru, saya mendapatkan pujian dari
guru, katanya hari ini saya lebih bagus dari kemarin kalau terus

belajar jadi bisa mengerti , disuruh belajarnya ditingkatkan lagi.

Jadi seneng kak, gak sia-sia belajarku hari ini”.*2

Hal serupa juga disampaikan oleh Guu Pendidikan Agama Islam
yang mengatakan bahwa :

“Iya, salah satu bagian yang sangat penting dalam pembelajaran

baik pada saat belajar maupun diluar pembelajaran, bahwa

memberikan pujian kepada siswa dapat menumbuhkan percaya

diri pada siswa tersebut. Hal ini selalu kami lakukan untuk

memberi dorongan kepada siswa agar terotivasi untuk belajar lebih
s 9913
glat.

Dari pernyataan diatas dapat digambarkan bahwa upaya guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu dengan memberikan
penguatan tentang pentingnya suatu pendidikan, memberikan bimbingan,
memberikan pengarahan dan memberikan pujian pada siswa yang belajar
dengan baik serta terus-menerus memberi semangat belajar sehingga

dengan begitu motivasi siswa dalam belajar akan lebih meningkat.
b) Reward

Reward merupakan salah satu alat pendidikan untuk mendidik
anak dengan memberikan hadiah baik berupa pujian dan nilai agar
supaya siswa dapat merasa senang, karna perbuatan dan pekerjaanya

mendapatkan hasil yang baik. Hal ini dilakukan oleh seorang guru,

12 Aulia Ramadhani, Wawancara Siswa kelas IX MTs Tsanawiyah Muhammadiyah
Kampung Delima Rejang Lebong. 09 November 2024

'3 Joni Antoni, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Tsanawiyah
Kampung Dellima Rejang Lebong, 23 Oktober 2023
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bertujuan agar siswa lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki dan

meningkatkan belajarnya.

Berikut hasil wawancara dengan bapak Joni Antoni selaku guru
Pendidikan Agama Islam Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
Kampung Delima Rejang Lebong, beliau mengatakan bahwa :

“Saat dalam proses pemebelajaran berlangsung saya
menerapkan pemberian poin pada siswa dek, karena dengan
pemberian nilai tersebut akan berpengaruh positif terhadap
siswa. Mereka akan mengetahui nilai yang mereka dapatkan dan
mereka akan mengatahui kemampuannya sehingga mereka bisa
meningkatkan belajar lagi. Dengan begitu siswa akan lebih
semangat lagi dalam belajar agar mendapatkan nilai yang lebih
baik lagi”.**

Berikut hasil wawancara dengan Aulia Ramadhani siswa kelas
IX, mengatakan bahwa :

“Guru sering memberikan nilai kepada siswa yang mengejakan

tugas yang diberikan ke kami, seain itu ketika guru memberikan

permainan kuis tanya jawab secara langsung akan memberikan
nilai tambahan untuk siwanya”."

Selain itu guru juga memberikan motivasi kepada sisiwa dengan
memberlakukan hukuman dalam upaya meningkatkan motivasi
belajar. Hukuman ini diberikan guru kepada siswa pada dasarnya

bukan karena guru membenci atau marah tetapi tujuannya yaitu lebih

mendidik agar lebih disiplin dan bertanggungjawab dalam

¥ Joni Antoni, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Tsanawiyah
Kampung Dellima Rejang Lebong, 23 Oktober 2023

> Aulia Ramadhani, Wawancara Siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
Kampung Deima Rejang Lebong. 09 November 2023
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melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh lbu Yensi Siagian

bahwa:
“Ketika ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang telah
diberikan, maka guru langsung menegurnya dan memberikan
hukuman yang mendidik, salah satunya mengerjakan di papan
tulis. Sehingga lain waktu kalau saya berikan tugas mereka
memiliki tanggung jawab atas tugas tersebut agar anak-anak
tidak akan mengulangi lagi. Dan Apabila ada siswa yang tidak
mau belajar dengan baik pada saat pembelajaran maka guru
menegurnya, dan apabila tidak ada perubahan maka guru
memindakan sisiwa tersebut untuk belajarnya di depan kelas
atau menerangkan apa yang saya sampaikan sebelumnya”.16

Pernyataan tersebut dipertegas oleh siswa kelas 1X, Muhammad

Raka Aditya mengungkapkan bahwa :

“Saya pernah dihukum sama Bapak Joni, karena saya lupa tidak
mengerjakan tugas latihan rumah yang diberikan. Akhirnya saya
ditegur dan dihukum disuruh maju kedepan dengan mengerjakan

tugas langsung di papan tulis”."’

Berdasarkan hasil wawancara, strategi yang digunakan guru
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik sudah diterapkan
dengan baik, sehingga peserta didik mampu memahami dengan baik
dan termotivasi dalam pembelajaran figih sehingga dapat di
praktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa memberi

'® Yenvi Siagian, Wawancara Wakil Kepala Bidang Akademik Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Kampung Deima Rejang Lebong. 24 Oktober 2023

Y Muhammad Raka Aditya, Wawancara Siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Kampung Deima Rejang Lebong. 09 November 2023
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bimbingan kepada siswa merupakan salah satu strategi guru untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.
¢) Suasana Belajar yang Menyenangkan
Selain itu guru juga memberikan motivasi kepada siswa dengan
menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan. ini diberikan
guru kepada siswa agar siwa tidak merasa bosan dalam belajar. Seperti

yang telah diungkapkan oleh Guru Fikih kelas IX, mengatakan bahwa

“Dalam belajar suasana pun sangat berpengaruh bagi siswa, jadi
dalam pembelajaran agar suasana tidak membosankan maka
saya harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
salah satunya saya menyapa siswa dengan ramah dan
bersemangat, serta menyelingi dengan permainan untuk
merefresh pikiran agar lebih konsen. Karena apabila suasana
belajar membosankan motivasi siswa mudah turun dan akhirnya
belajar pun tidak akan maksimal”.'®

Berikut hasil wawancara dengan siswa kelas IX Windri Novita
Sari mengatakan bahwa :
“Saya sangat menyukai cara bapak guru dalam memberikan
pembelajaran dalam kelas karena begitu ramah dan mura
senyum, apalagi kalau ada permainan yang dilakukan berkaitan
dengan pelajaran, dengan begitu saya jadi lebih termotivasi
s 19

untuk semangat belajar”.

Sebagai guru tentunya mempunyai tanggung jawab yang besar

¥ Joni Antoni, Wawancara Guru Pndiidikan Agama Islam Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Kampung Deima Rejang Lebon, 23 Oktober 2023

¥ Windri Novita Sari, Wawancara Siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
Kampung Deima Rejang Lebong. 09 November 2023
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untuk memberikan motivasi kepada peserta didik agar mereka bisa
memiliki semangat belajar. Motivasi harus sering diberikan agar
motivasi yang dimiliki peserta didik tidak mudah hilang, karena
motivasi harus selalu dimiliki oleh peserta didik.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya guru yang
dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran
yaitu melalui pengarahan, penguatan, pujian, memberikan nilai,
mengadakan kompetisi, hukuman, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Dengan adanya bentuk-bentuk motivasi belajar
tersebut siswa diharapkan menjadi lebihaktif dan semangat dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa strategi yang digunakan
adalah dengan menggunakan metode pembelajaran. Dalam
penerapannya guru figih lebih banyak menggunakan metode ceramabh,
karena materi figih perlu adanya penjelasan langsung dari guru. Hal
ini bertujuan untuk menjadikan siswa faham akan materi tersebut.
Selanjutnya guru figih juga memancing rasa keingintahuan siswa
dengan adanya tanya jawab. Selain itu guru figih juga
mengadakan praktik saat pembelajaran yang disesuaikan dengan

materi figih yang dipelajari.
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2. Faktor Pendukung Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Figih di
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kampung Delima Rejang
Lebong.

Kegiatan pembelajaran seringkali tidak maksimal karenaadanya
faktor penghambat proses pembelajaran, akan tetapi hambatan tersebut
dapat di atasi oleh guru figih dengan faktor pendukung yang dapat
meningkatkan kualitas belajar peserta didik. Berikut ini hasil wawancara

dengan Guru Pendidikan Agama Islam, mengatakan bahwa :

“Kualitas pengajaran dan interaksi antara guru dan siswa memiliki
dampak signifikan pada proses belajar. Guru yang berkompeten,
peduli, dan memotivasi dapat meningkatkan minat dan pemahaman
siswa.”?
Selain itu, terdapat beberapa faktor pendukung lainnya diantaranya :
1) Orang Tua
Berdasarkan hasil wawancara, peranan orang tua sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembanga anak, semua pekerjaan ataupun
kegiatan yang diridhoi orang tua akan menghasilkan sesuatu sesuai
dengan harapan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru
Pendidikan Agama Islam, mengatakan bahwa :
“Dengan adanya dukungan dari masing-masing orang tua
peserta didik itu akan menimbulkan keberhasilan peserta didik

dalam pelajaran figih. Dengan adanya kerjasama antara guru
dan orang tua, maka akan efektif pekerjaan guru karena guru

%% Joni Antoni, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam, 23 Oktober 2023
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mengetahui karakter dan atar belakang peserta didik. Sehingga
peserta didik yang belum mampu dalam menerima pelajaran
akan dibatu oleh guru dan orang tua.”*

Selanjutnya, disampaikan oleh Wakil Kepala Bidang

Akademik. Menyampaikan bahwa :

“Melibatkan orang tua dalam proses belajar membentuk
dukungan yang konsisten dan kokoh, yang pada gilirannya dapat
membantu siswa mencapai potensi maksimal mereka dalam
pendidikan.”22

Pernyataan tersebut dipertegas oleh siswa kelas IX, Aulia
Ramadhani mengungkapkan bahwa :

“Orang tua saya sangat mendukung dalam proses belajar saya,

apalagi pada mata pelajaran fikih yang mempelajari ilmu agama

dalam kehidupan sehari-hari”.%

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kerjasama antara guru dan orang tua dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran figih sangatlah
penting.

2) Minat dan Motivasi Peserta Didik

Kegiatan belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu minat dan

! Joni Antoni, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Tsanawiyah

Kampung Delima Rejang Lebong, 23 Oktober 2023
%2 Yenvi Siagian, Wawancara Wakil Kepala Bidang Akademik Madrasah Tsanawiyah
Kampung Delima Rejang Lebong, 24 Oktober 2023

28 Aulia Ramadhani, Wawancara Siswa Kelas 1X Madrasah Tsanawiyah Kampung Delima
Rejang Lebong. 09 November 2024
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motivasi. Minat adalah rasa ketertarikan, rasa senang yang disebabkan
oleh rangsangan dari kegiatan itu sendiri. Motivasi adalah

dorongandari luar untuk melakukan sesuatu untuk mencapai suatu
tujuan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Pendidikan

Agama Islam, menyampaikan bahwa :

“Minat siswa terhadap pembelajaran figih di sekolah ini cukup
tinggi. Mereka menunjukkan ketertarikan yang kuat terhadap
aspek- aspek hukum islam dan etika yang diajarkan dalam
pelajaran figih. Peserta didik tampak antusias untuk memahami

prinsip-prinsip agama islam.”

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara bahwa peserta didik
sangat antusias saat mengikuti pembelajaran figih walaupun tidak
semua peserta didik yang demikian. Peserta didik menyampaikan
bahwa:

“Saya pribadi sangat antusias terhadap pembelajaran figih di

sekolah ini. Saya merasa materi yang diajarkan sangat relevan

dengan kehidupan sehari-hari kita sebgau Muslim, sehingga
membuat saya ingin lebih tahu dan memahami ajaran agama
islam secara mendalam.”

Peserta didik lainnya juga menyampaikan bahwa :

“Saya dan teman-teman senang belajar figih, tiada hentinya

kami untuk tetap belajar walaupun terkadang kami merasakan

yang namanya bosan namun kami selalu mengingat pesan-pesan
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yang disampaikan oleh orang tua dan guru, belajar figih tidak
hanya berguna didunia namun berguna juga di akhirat.”"
3) Suasana sekolah yang jauh dari keramaian
Suasana yang nyaman juga dapat membuat peserta didik lebih
fokus dalam memperhatikan pembelajaran, selain itu ketika guru
menjelaskan peserta didik juga dapat mendengarkan dengan jelas apa

yang disampaikan oleh guru tersebut. Sebagaimana yang disampaikan

olehGuru Pendidikan Agama Islam, mengatakan bahwa :

“Suasana sekolah yang jauh dari keramaian memberikan
keleluasaan bagi siswa untuk lebih fokus dan konsentrasi pada
pelajaran. Selain itu, dengan tidak ada gangguan dari lalu lintas
atau kebisingan luar membantu siswa untuk lebih tenang dann
mendalami dalam pembelajaran.”*
Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Wakil Kepala
Bidang Akademik, mengatakan bahwa :
“Keadaan sekolah yang tenang menciptakan lingkungan yang
nyaman dan aman bagi peserta didik. Mereka dapat merasa lebih
bebas untuk berbicara, berpikir dan berpartisipasi tanpa
terganggu oleh kerumunan atau kebisingan.”?
Selain itu, disampaikan juga oleh peserta didik menyampaikan

bahwasannya :

“Saya merasa suasana sckolah yang lebih tenang dan nyaman

2% Joni Antoni, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam, 23 Oktober 2023
% Yenvi Siagian, Wawancara Wakil Kepala Bidang Akademik, 24 Oktober 2023
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membantu saya fokus pada pelajaran. Tidak ada gangguan yang
mengganggu dan saya merasa lebih mudah berkonsentrasi.”?
Berdasarkan hasil wawancara, dapat peneliti simpulkan bahwa
suasana yang tenang dapat menciptakan hubungan yang lebih dekat
antara siswa dan guru. Komunikasi menjadi lebih intensif dan guru
dapat lebih mudah memaham kebutuhan individu peserta didik,
yang mana belajarmenjadi lebih personal dan efektif.
C. Pembahasan
Sesuai dengan hasil temuan peneiti terkait strategi Guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kampung
Delima Rejang Lebong, peneliti melakukan analisis hasil temuannya dengan
dasar kajian teori dan fakta-fakta yang terdapat di lapangan. Baik dari hasil

observasi, wawancara hingga dokumentasi yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya. Adapun hasil penelitian dintaranya :

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Figih di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Kampung Delima Rejang Lebong.

Dalam kajian teknologi pendidikan, strategi pembelajaran termasuk
ke dalam ranah perancangan pembelajaran.perkembangan strategi
pembelajaran sebagai suatu imu mengalami perkembangan yang diawali

dari dun militer dan selanjutnya dipergunakan dalam lapangan

% Muhammad Raka Aditya, Wawancara Peserta Didik, 8 November 2023
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pendidikan dan pembelajaran.?’ Strategi pembelajaran merupakan
pendekatan umum serta rangkaian tindakan yang akan diambil dan
digunakan untuk memilih beberapa metode pembelajaran yang sesuai
dalam pembelajaran.

Banyak strategi yang dilakukan guru demi kemajuan siswanya,
khususnya pada mata pelajaran Fikih, disini guru harus lebih berfikir
keras untuk mencari strategi-strategi yang mudah dan cocok igunakan.

Pemahaman ini sejalan dengan konsep yang ditulis Dra. Roestiyah.
N.K dan Dasim Budiansyah bahwa:

“Strategi adalah kemampuan guru menciptakan siasat dalam
keiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat
kemampuan siswa”.?®

Meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Figih di
Madrasah Tsanawiyah dapat melibatkan berbagai strategi yang
mempertimbangkan aspek keagamaan, psikologis, dan pendidikan.
Berikut ini adalah beberapa strategi yang diterapkan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
pada pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah Kampung Delima
Rejang Lebong.

Adapun strategi yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaan fikih

2" Haldir dan Salim, Strategi Pembelajaran Suatu Pendekatan Bagaimana Meningkatkan
Belajar Siswa Secara Transformatif, (Medan: Perdana Publishing, 2012), 102

28 Dasim Budimasyah, Pembelajaran Aktif, Kreatif , Efektif dan menyenangkan. (Bandung:
Ganeshindo, 2008), 70



63

adalah :
a) Memotivasi
Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu
dengan memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa saat
pembelajaran berlangsung, memberikan penguatan tentang pentingnya
pendidikan, memberikan bimbingan, memberikan pengarahan dan
memberikan pujian pada siswa yang belajar dengan baik.
Hal ini serupa dengan teori motivasi menurut Sudarwan Danim,
yang menyatakan bahwa :
“Motivasi merupakan kekuatan, dorongan, kebutuhan,
semangat, tekanan atau mekanisme psikologis yang mendorong

seseorang atau sekelompok orang untuk mencapau prestasi

59 29

tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya

Berdasarkan hasil dan teori diatas dapat peneliti simpulkan
bahwa meningkatkan motivasi siswa terhadap pembelajaran dapat
mempengaruhi siswa agar berusaha keras untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Selain itu, dengan adanya bimbingan dapat memberikan
dukungan dan arahan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang
dialami oleh siswa.

b) Reward
Dengan memberikan hadiah berupa pujian kepada siswa yang

aktif dalam proses pembelajaran dan juga memberi pujian bagi siswa

2 Arianti, Arianti. "Peranan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa." Didaktika:
Jurnal Kependidikan 12.2 (2019), 124
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yang mendapat nilai bagus atau sempurna agar siswa dapat
termotivasi dan semangat dalam belajar juga menjadi salah satu
strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar.
Sebagaimana hal tersebut serupa dengan teori menurut
Sabartingsih yang menyatakan bahwa:
“Reward adalah suatu cara yang dilakukan oleh seseorang
untuk memberikan suatu penghargaan kepada seseorang karena
sudah mengerjakan suatu hal yang benar, sehingga seseorang itu
bisa semangat lagi dalam mengerjakan tugas tertentu dan lebih
termotivasi dalam melakukan sesuatu hal yang lainnya serta
lebih baik prosesnya sehingga seseorang tersebut mampu
mencapai keberhasilan dari suatu hal yang ia kerjakan”.*
¢) Punishment
Selain memberikan hadiah atau pujian, guru juga memberikan
motivasi dengan memberlakukan hukuman kepada siswa dengan
tujuan mendidik siswa lebih disiplin dan tanggungjawab dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru. Hukuman tersebut
berupa memberikan tugas didepan kelas atau menerangkan kembali
materi yang sudah dijelaskan oleh guru.
Sebagaimana teori yang disampaikan oleh Djamarah, yang
mengatakan bahwa :
“Hukuman akan menjadi alat motivasi bila dilakukan dengan
pendekatan edukatif, bukan karena dendam. Pendekatan edukatif
dimaksudkan sebagai hukuman yang mendidik dengan tujuan

perbailg?n sikap dan perbuatan anak didik yang dianggap
salah”.

% sarah, Dinda May, et al. "Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment Terhadap
Motivasi Belajar Siswa." Edu Cendikia: Jurnal limiah Kependidikan 2.01 (2022), 114

1 Febianti, Yopi Nisa. "Peningkatan motivasi belajar dengan pemberian reward and
punishment yang positif." Edunomic: Jurnal Ilmiah Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan Dan
Ilmu Pendidikan 6.2 (2018). 99
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d) Memberikan suasana belajar yang menyenangkan.

Selain memberikan bimbingan dan motivasi terhadap siswa,
guru juga memberikan suasana yang menyenangkan dalam proses
belajar karena minat siswa terhadap pelajaran merupakan hal penting
yang harus diperhatikan oleh guru, dengan adanya minat atau rasa
senang terhadap mata pelajaran figih akan memberikan dampak besar
terhadap hasil belajar siswa. Sehinga diharuskan bisa membuat siswa
tersebut senang atau tertarik dengan pelajaran yang diajarkannya.

Sama halnya dengan teori menurut Herwono, mengutip
pendapat Dave Meir, menyatakan bahwa:

“Pembelajaran yang menyenangkan atau membuat suasana
belajar dalam  keadaan  gembira.  Gembira  artinya
membangkitkan minat, adanya Kketerlibatan penuh, serta
terciptanya makna, pemahaman (penguasaan atas materi yang
dipelajari), dan nilai yang membahagiakan pada si
pembelajar”. ¥

Berdasarkan hasil diatas peneliti dapat simpulkan bahwa
keberhasilan pembelajaran dapat ditingkatkan melalui berbagai cara,
salah satu dengan pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran
yang menyenangkan artinya pembelajaran yang dapat menciptakan
suasana yang menggembirakan, sehingga tercipta suasana yang
kondusif.

2. Faktor Pendukung Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam

meningkatkan Memotivasi Siswa pada Pembeajaran Figih di

%2 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 174.
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Madrasah Tsanawiyah Kampung Delima Rejang Lebong

Faktor pendukung guru figih dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada pembelajaran figih di Madrasah Tsnawiyah Kampung Delima
diantaranya :

1) Orang tua, yang merupakan pendukung utama bagi setiap anak dalam
mengerjakan segala hal termasuk belajar. Terutama dalam
mempelajari ilmu figih.

2) Minat dan motivasi peserta didik untuk belajar figih. Dari pengamatan
peneliti, ketika berlangsungnya pembelajaran figih terlihat jelas bahwa
adanya keinginan belajar sungguh-sungguh peserta didik terhadap
pelajaran yang diberikan oleh guru, mereka mengikuti dengan tertib
ketika pembelajaran berlangsung.

3) Suasana sekolah yang jauh dari keramaian, membuat peserta didik
lebih fokus dan konsentrasi pada pelajaran. Selain itu, dengan tidak
ada gangguan dari lalu lintas atau kebisingan luar membantu siswa

untuk lebih tenang dann mendalami dalam pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan penelitian yang
telah diakukan oleh peneliti tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Figih di

Madrasah Tsanawiyah Kampung Delima Rejang Lebong, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan
cara menggunakan metode dalam suatu proses belajar mengajar. Dengan
cara memotivasi, memberikan penguatan tentang pentingnya suatu
pendidikan, memberikan bimbingan, memberikan pengarahan dan
memberikan pujian pada siswa yang belajar dengan baik serta terus menerus
memberi semangat beajar, memberikan nilai, hukuman dan menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan. Dengan adanya motivasi tersebut
siswa diharapkan menjadi lebih aktif dan semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran.

2. Faktor pendukung strategi guru pendidikan agama islam dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu : adanya dukungan dari orang tua
terhadap proses pembelajaran siswa, minat dan motivasi siswa terhadap
belajar ilmu figih, adanya dukungan dari sekolah dalam meningkatkan
motivasi serta semangat belajar siswa dan suasana sekolah yang jauh dari

keramaian.
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B. Saran

1.

Diharapkan kepada guru agar dapat memberi motivasi dan dorongan,
serta terus berupaya dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa agar dapat lebih mudah dalam mencapai prestasi dari hasil

belajarnya.

. Diharapkan kepada Guru Pendidikan Agama Islam untuk berkerja sama

dengan dewan guru serta orang tua siswa dalam menjalankan proses
meningkatkan motivasi belajar siswa agar kedepannya jauh lebih baik
lagi.

Diharapkan kepada siswa untuk terus meningkatkan motivasi belajar

demi menggapai cita-cita.
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